Cerita Rakyat Jepang
~Pada zaman dahulu kala~
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— Kelinci Putih dari Inaba —

Pada zaman dahulu kala, seekor kelinci putih yang tinggal
di pulau Oki-no-shima, ingin menyeberang ke daratan negeri Inaba
(sekarang : bagian timur Pref. Tottori). Ia berkata kepada ikan hiu
yang sedang berenang di lautan ; “Mari kita bandingkan, mana yang
Aku akan

menghitung jumlahmu, nah coba berjejer semuanya di atas laut”,

lebih banyak, jumlah ikan hiu atau jumlah kelinci.

demikian kata sang kelinci yang langsung melangkah di atas ikan hiu
yang berjejer, menyeberang ke Inaba. Ketika hampir saja tiba di
negeri Inaba, sang kelinci tak sengaja berkata ; ”Sebenarnya aku
cuma ingin menyeberang saja dengan menyuruh kalian berjejer di
lautan”. Ikan hiu yang marah kemudian menarik bulu sang kelinci
sehingga membuatnya telanjang.

Sang kelinci yang kesakitan bulunya diambil, menangis di
pantai. Tepat saat itu lewatlah beberapa orang laki-laki, yang
memberikan nasehat kepada sang kelinci ; “cucilah tubuhmu dengan
air laut, lalu tidurlah di bawah hembusan angin, kamu akan cepat
sembuh”, kata mereka sambil berlalu. Sang kelinci mengikuti
nasehat itu, tetapi rasa ngilu dan sakit malah bertambah ketika ia
mandi di air laut dan di bawah hembusan angin. Para lelaki itu telah
menipu sang kelinci.

Sang Kelinci yang rasa sakitnya makin menjadi-jadi,
menangis lagi di tepi pantai, lalu lewatlah seorang lelaki yang
memanggul banyak barang bawaan. Ternyata dia adalah adik dari
para lelaki yang lewat tadi. Oleh karena si adik memanggul semua
barang-barang para kakaknya, maka ia berjalan jauh lebih lambat
daripada kakaknya. Ia nenasehati ; “cucilah tubuhmu dengan air
tawar, lalu pakailah tanaman gama-no-ho (sejenis ilalang cattail) ke
tubuhmu”.  Sang kelinci pun mengikuti nasehat itu, sakitnya
berkurang dan bulunya pun kembali tumbuh seperti semula. Sang
kelinci sangat gembira.

Dalam dongeng ini, sang adik yang baik hati itu di
kemudian hari adalah salah satu dewa yang membangun negara

Jepang, yaitu ‘Ookuninushinomikoto’.
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